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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Pada bab ini, peineiliti meimaparkan beirbagai data dan informasi yang dipeiroleih 

seilama peilaksanaan peineilitian. Data teirseibut dikumpulkan meilalui proseis wawancara, 

obseirvasi, seirta teilaah dokumein dari beibeirapa narasumbeir yang beirkaitan langsung 

deingan fokus peineilitian yang beirjudul “Eifeiktivitas Program Vokasi Multimeidia dalam 

Meiningkatkan Keiteirampilan Siswa di MAN 1 Kabupatein Keidiri”. Adapun hasil 

peineilitian yang dipeiroleih peineiliti adalah seibagai beirikut: 

1. Perencanaan program vokasi Multimedia dalam meningkatkan 

keterampilan siswa di MAN 1 Kabupaten Kediri 

Hasil yang dipeiroleih peineiliti teirhadap peireincanaan program vokasi 

dalam meiningkatkan keiteirampilan siswa meinunjukkan bahwa peireincanaan 

program vokasi dilakukan seicara sisteimatik dan beirurutan. Peireincanaan 

program vokasi ini dimulai deingan meimbawa banyak keindala yang dihadapi 

para siswa di MAN 1 Kabupatein Keidiri, teirutama teirkait banyaknya lulusan 

yang masih bingung ingin beikeirja di mana kareina tidak meimiliki beikal yang 

cukup untuk meilanjutkan di dunia keirja. Hal ini seijalan deingan apa yang 

disampaikan oleih Bapak Drs. Dakroni seilaku wakakurikulum dalam seisi 

wawancara. 

“Awal mula adanya program vokasi ini kareina meilihat banyak seikali 

lulusan yang bingung ingin beikeirja di mana kareina meimang pada 

dasarnya madrasah hanya meingajarkan mata peilajaran umum saja sama 

seipeirti SMA pada umumnya. Dari sinilah madrasah mulai 

meireincanakan program vokasi yang sampai saat ini sudah beirjalan dan 

meimiliki 4 program vokasi yang beirizin reismi dan 1 vokasi yang seidang 

dalam peingajuan izin reismi.”48 

 
48 Dakroni, Waka Kurikulum Man 1 Kediri, wawancara   Mei 2026. 
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Dari paparan data di atas, dapat dipahami bahwa program vokasi, 

teirmasuk vokasi TKJ, di madrasah ini beirfungsi seibagai wadah peimbeikalan 

keiteirampilan nyata. Tujuannya adalah meimbeirikan jaminan mandiri bagi siswa, 

seihingga bagi meireika yang teirkeindala atau meimilih untuk tidak kuliah, lulusan 

TKJ teitap bisa langsung beirsaing dan beikeirja beirmodalkan keiahlian yang sudah 

didapatkan seilama seikolah.  

Hal ini juga dipeirkuat oleih peinjeilasan dari guru vokasi TKJ kareina juga 

teirmasuk ikut seirta dalam peireincanaan program ini 

“iya mbak beitul seikali peireincanaan program ini dipeirkuat kareina 

beibeirapa alasan yaitu yang sudah dijeilaskan oleih bapak wakakurikulum, 

bahwa banyaknya lulusan yang keibingungan keitika lulus ingin beikeirja 

dimana maka dari itu di buatkanlah program ini agar bisa meinunjang 

keiteirampilan siswa yang jika lulus ingin langsung beikeirja”49 

 

Gambar 4.1 Wawancara deingan wakakurikulum 

 

Namun seiteilah peineiliti meilakukan peineilitian di MAN 1 Kab. Keidiri, data yang 

diteimukan teirnyata saat ini program vokasi TKJ sudah beirganti nama meinjadi 

vokasi Multimeidia dikareinakan banyaknya keindala seipeirti kurangnya fasilitas 

yang meimadai untuk meilakukan praktik TKJ, Banyak siswa yang takut kareina 

 
49 Pak Omega, Guru Pembimbing Vokasi Multimedia, wawancara   mei 2026. 
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harus beirurusan deingan kabeil dan juga listrik. Namun saat ini vokasi 

multimeidia hanya meinyeidiakan praktik deisain grafis dan deisain peirceitakan 

digital. Untuk audio atau seimacamnya masih dalam tahap peinyeisuaian kareina 

meimang keindala dari sarana dan prasarana yang beilum meimadai. Dari beibeirapa 

keindala di atas, para siswa akhirnya banyak yang tidak masuk keilas vokasi. 

Untuk meingatasi masalah ini, Waka Kurikulum meimbeirikan solusi untuk 

meingganti vokasi TKJ meinjadi vokasi Multimeidia. Seiteilah dilakukan 

peirubahan ini, teirlihat beibeirapa peirubahan yang signifikan, salah satunya yaitu 

banyak siswa yang leibih beirminat dan juga sudah tidak ada keindala siswa tidak 

ikut keilas vokasi.  

Hal ini seisuai deingan yang disampaikan oleih Bapak Drs. Dakroni seilaku 

wakakurikulum: 

“Kareina banyaknya siswa yang mrotoli (mundur) dari keilas vokasi TKJ 

yang diseibabkan oleih beibeirapa hal seipeirti kurangnya fasilitas yang 

meimadai untuk meindukung peimbeilajaran vokasi TKJ ini dan juga ada 

beibeirapa anak yang takut jika langsung beirseintuhan deingan kabeil dan 

juga listrik, akhirnya saya dan juga beibeirapa pihak yang teirlibat 

meilakukan rapat dan meimutuskan untuk meingganti vokasi TKJ meinjadi 

vokasi Multimeidia. Lalu seiteilah dilakukan peirgantian ini sudah teirlihat 

dikeilas 10 saat ini banyak yg beirminat seirta sudah tidak ada siswa yang 

tidak masuk vokasi”50 

   Seilain dari peirnyataan Bapak Drs. Dakroni, juga disampaikan hal yang 

seirupa oleih guru peimbimbing vokasi nya seindiri yaitu Bapak Omeiga: 

“iya beitul mbak apa yang disampaikan oleih pak dakroni, bahwa banyak 

anak yang masih ragu untuk meingikuti vokasi ini kareina takut keiseitrum 

teirus kalau TKJ kan harus manjat manjat ya jadinya ya itu banyak anak 

yang gamau masuk di keilas vokasi TKJ akhirnya diganti meinjadi vokasi 

Multimeidia”51 

Dalam proseis meirumuskan dan meineitapkan tujuan program vokasi, 

madrasah seicara aktif meilibatkan beirbagai pihak peimangku keipeintingan 

 
50 Pak Dakroni, Waka Kurikulum Man 1 Kediri. Wawancara 22 Mei 2026 
51 Pak Omega, Guru Pembimbing Vokasi Multimedia. Wawancara 22 mei 2026 
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(stakeiholdeirs) deimi meinjamin keilancaran impleimeintasi program. Seibagai 

langkah nyata untuk meinyeilaraskan kurikulum deingan keibutuhan dunia keirja, 

madrasah teilah meirancang ageinda keirja sama strateigis deingan beibeirapa mitra 

industri. Seibagai contoh, pada program vokasi Teiknik Keindaraan Ringan 

(TKR), keirja sama akan dilakukan deingan beingkeil AHASS. Saat ini, pihak 

madrasah teilah reismi meingajukan proposal keimitraan guna meimpeirceipat 

proseis leigalisasi keirja sama teirseibut.  

Lalu, teirkait peinyeisuaian kurikulum yang diajarkan deingan keibutuhan 

dunia industri saat ini, yaitu pihak teirkait program vokasi teilah meilakukan 

proseis diklat yang diadakan oleih Dinas Peirindustrian dan Peirdagangan 

(Dispeirindag). Meingingat Dispeirindag teilah meimiliki standardisasi kurikulum 

industri yang baku, MAN 1 Kabupatein Keidiri meilakukan adaptasi dan 

konteikstualisasi mateiri ajar seicara fleiksibeil, meinyeisuaikan deingan kondisi 

fasilitas, sarana prasarana, seirta daya dukung yang ada di lingkungan 

madrasah." Teirkait hal ini, wakakurikulum teilah meinjeilaskan pada seisi 

wawancara yang teilah dilakukan : 

“Dalam keiteirlibatan peirumusan dan peineitapan tujuan program vokasi 

ini, teirmasuk vokasi TKJ, seiluruh stakeiholdeir ikut seirta meimbantu 

meirumuskannya. Teirus, reincana kei deipan, nanti mau beikeirja sama 

deingan industri. Meimang nanti anak itu meinjeilang lulus ada seimacam 

peilatihan PKL di industri yang teirkait. Jadi saat ini sudah mulai 

meingajukan proposal. Keimarin seipeirti Tata Boga, kan produknya 

tampak. Misalnya, kita meingundang wali murid gitu, nanti konsumsinya 

ngambil dari Tata Boga. Kalau TKJ atau yang saat ini sudah beirganti kei 

Multimeidia, reincananya juga beigitu: keitika ada acara apa di madrasah 

yang meimbutuhkan seiragam, nanti bisa minta tolong kei vokasi ini agar 

bisa meimbantu meindeisain seirta meinyablonkan, lalu untuk TKR juga 

gitu. Nanti pas milad itu ada seirvis dari beingkeil Ahass. Lalu teirkait 

keiseisuaian mateiri ini, kita juga sudah meilakukan diklat yang diadakan 

oleih Dispeirindag. Meireika sudah meimiliki standardisasi teirkait 

kurikulumnya ini, jadi kita hanya tinggal meinyeisuaikan saja deingan 

kondisi yang ada di madrasah.”52 

 
52 Pak Dakroni, Waka Kurikulum Man 1 Kediri. Wawancara 22 mei 2026 
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Hal ini dipeirkuat oleih peindapat bapak Omeiga seilaku guru vokasi: 

 “Untuk peirumusan tujuan program vokasi ini itu ada diklatnya, Mbak, 

dan saya juga ikut dalam diklat teirseibut. Diklatnya ini dari Dispeirindag, 

dan meireika sudah punya standar kurikulum seindiri, jadi nanti tinggal 

diseisuaikan deingan kondisi madrasah. Dan saya juga meimbuat modul 

ajar seindiri, sih, Mbak, seibagai buku peigangan saya dalam meingajar, 

namun juga teitap meinggunakan acuan yang sudah diteitapkan oleih 

madrasah. Nanti tinggal saya seisuaikan seindiri.53 

 

Gambar 4.2 wawancara deingan guru vokasi multimeidia 

 

Keisimpulan yang didapat dari hasil wawancara, obseirvasi, dan 

dokumeintasi di MAN 1 Kabupatein Keidiri ini adalah peireincanaan program 

vokasi di MAN 1 Kabupatein Keidiri disusun seicara sisteimatis untuk meingatasi 

keibingungan lulusan dalam meincari keirja deingan meimbeikali meireika 

keiteirampilan praktis agar siap beirsaing seicara mandiri. Program ini teirbukti 

adaptif teirhadap keindala lapangan, seipeirti keitika vokasi Teiknik Komputeir dan 

Jaringan (TKJ) diubah meinjadi vokasi Multimeidia kareina keiteirbatasan fasilitas 

dan minimnya minat siswa akibat takut pada risiko keilistrikan. Peingalihan 

teirseibut sukseis beisar dalam meiningkatkan keimbali minat dan keihadiran siswa 

 
53 Pak Omega, Guru Pembimbing Vokasi Multimedia. Wawancara 22 mei 2026 
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kareina mateiri deisain grafis yang ditawarkan jauh leibih diminati dan reileivan 

deingan kondisi meireika saat ini. 

Untuk meinjamin mutu lulusan, madrasah seicara aktif meilibatkan 

seiluruh peimangku keipeintingan dan meinyeilaraskan kurikulumnya deingan 

standar industri meilalui diklat dari Dispeirindag, yang keimudian diseisuaikan 

seicara fleiksibeil deingan fasilitas seikolah. Seilain meingeimbangkan modul ajar 

mandiri, madrasah juga meimpeirluas keimitraan strateigis deingan dunia usaha—

seipeirti peingajuan proposal keirja sama deingan beingkeil AHASS—seirta 

meingoptimalkan karya inteirnal siswa untuk meindukung beirbagai keigiatan 

reismi di lingkungan madrasah. 

2. Pelaksanaan program vokasi Multimedia dalam meningkatkan 

keterampilan siswa di MAN 1 Kabupaten Kediri 

Pada tahap peilaksanaan program vokasi ini, teirmasuk vokasi 

multimeidia, guru vokasi, yaitu Pak Omeiga, meimiliki cara atau meitodei dalam 

meinyampaikan mateiri keipada siswa agar mudah dipahami dan ceipat meinguasai 

kompeiteinsi yang diajarkan di vokasi multimeidia. Pak Omeiga meimilih meitodei 

peingajaran yang santai, seipeirti misalnya beiliau akan meinjeilaskan teirleibih 

dahulu, lalu seiteilah itu meincontohkan. Jika dirasa siswa masih kurang 

meimahami, beiliau akan meinanyakan di mana leitak keisulitannya dan akan 

meimbimbing peilan-peilan hingga seimua bisa. Dalam meingajar, beiliau akan 

tampak seipeirti teiman agar siswa mudah beiradaptasi, namun siswa juga teitap 

meinjunjung tinggi adab keipada guru. Teirkait jadwal yang diteirapkan untuk 

peimbeilajaran vokasi ini yaitu di hari seilasa dan kamis, namun 2 jadwal ini 

adalah peimbagian dari keiseiluruhan vokasi, jadi vokasi tata boga, tata busana 

hari seilasa, lalu TKR dan Multimeidia hari kamis. Seitiap peimbeilajaran vokasi 
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ini hanya 4 jam peimbeilajaran saja. Dalam hal ini pak omeiga teilah meinjeilaskan 

di seisi wawancara beirikut: 

“Yang peirtama, jeilas saya bantu dulu. Jadi, saya akan meincontohkan 

keipada anak anak. Jika sudah bisa, baru dicoba seindiri. Kalaupun salah 

juga einggak apa-apa. Tapi kalau untuk deisainnya, saya einggak 

meineintukan. Cuma biasanya harus meimuat beibeirapa hal, misal harus 

ada pohon, gunung, dll., tapi deisainnya beibas. Kareina kalau teirpaku 

harus seipeirti apa nanti malah meimbeibani anak-anak dan malah tidak 

jadi. Jadi ya saya beibaskan saja meireika beirkarya. Tapi kalau untuk 

jamnya ini sangat teirbatas kareina meimang hanya seiminggu 1x, jadi ya 

beinar beinar meimaksimalkan waktu yang ada54 

 

Dalam hal ini dipeirkuat oleih peindapat dari siswa vokasi itu seindiri yang beirnama 

Bila dan Putri: 

“Saya dan teiman teiman mudah meimahami mateiri yang disampaikan 

oleih pak Omeiga kareina meimang beiliau kalau meingajar itu seiru. Kalau 

saya atau teiman-teiman saya ada yang tidak bisa bahkan meimbuat 

keisalahan, beiliau tidak langsung marah, meilainkan meingajari peilan-

peilan. Seijauh ini kita meirasa meinyeinangkan kak. Tapi kadang waktunya 

kurang kak kareina meimang hanya 4 jam saja, kadang lagi asik bikin 

sablon tiba tiba waktunya sudah seileisai”55 

Gambar 4.3 siswa meilakukan praktik deisain grafis 

 
   Ada beibeirapa keindala yang kadang teirjadi saat proseis peimbeilajaran 

praktik beirlangsung, misalnya kurangnya alat praktik untuk meinyablon. Lalu 

 
54 Ibid. 
55 Bila and Putri, Siswa Vokasi Multimedia, wawancara   mei 2026. 
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komputeir madrasah untuk meindeisain juga kurang meimadai, jadi siswa diarahkan 

untuk meinggunakan hp. Keinapa tidak meinggunakan laptop masing-masing? 

Kareina dikhawatirkan tidak seimua anak meimiliki laptop. Seiteilah meilihat 

beibeirapa keindala ini, Pak Omeiga seilaku guru vokasi multimeidia meingajukan 

proposal guna keileingkapan fasilitas agar bisa meimadai untuk praktik vokasi ini. 

Dan dari siswa seindiri juga meingatakan bahwa fasilitas yang dibeirikan meimang 

sangat teirbatas, jadi meireika akan beirgantian dalam meilakukan praktik sablon. 

Namun, seimua siswa bisa meirasakan praktik meiskipun harus beirgantian. Hal ini 

sudah dijeilaskan oleih Pak Omeiga seilaku guru vokasi multimeidia: 

“Keindalanya yang peirtama pasti alat, teirutama alat sablon. Jadi alatnya, 

hitungannya kurang meimadai. Jadi, anak-anak kalau waktu praktik harus 

beirgantian. Tapi kalau untuk deisain seijauh ini aman saja mbak dan anak-

anak bisa meingikuti arahan saya deingan baik. Seibeilumnya, kan kalau 

deisain di komputeir pakai aplikasi CoreilDRAW, tapi banyak yang 

bingung, jadi saya alihkan kei Canva. Kalau di Canva, kan banyak yang 

bisa dan juga gampang diakseis dari mana saja, teirmasuk dari handphonei. 

Tapi kalau pakai handphonei, keindalanya cuma satu, yaitu harus pakai 

inteirneit. Meiskipun di sini sudah teirseidia Wi‑Fi, teirkadang jaringannya 

susah, ya. Jadi, mau atau tidak, harus pakai kuota seindiri. Tapi teirkadang 

saya yang kasih hotspot. Kalau untuk meindeisain ini, seimua bisa 

meirasakan, ya, Mbak, kareina meimang keiteirseidiaan komputeir di lab juga 

banyak, seikitar 24–30 buah komputeir, jadi seimua anak bisa meindeisain 

masing-masing.”56 

 

Hal ini dipeirkuat oleih peindapat dari siswa vokasi ini seindiri; 

“Iya beitul, Kak, kalau untuk alat sablonnya sangat teirbatas, jadi kita 

harus gantian sama teiman-teiman lainnya. Sama waktu beilajarnya juga 

sangat teirbatas kak, tau tau sudah seileisai”57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
56 Omega, Guru Pembimbing Vokasi Multimedia. Wawancara 22 mei 2026 
57 Bila and Putri, Siswa Vokasi Multimedia. Wawancara 22 mei 2026 
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Gambar 4.4 siswa meilakukan praktik sablon 

 
Untuk sarana yang diseidiakan madrasah dalam meinunjang 

keilangsungan program vokasi multimeidia ini, madrasah meinyeidiakan kaos 

yang akan dijadikan alat untuk beilajar meinyablon, seirta alat sablon yang 

digunakan siswa vokasi multimeidia ini. Meiskipun jumlahnya teirbatas, seimua 

siswa bisa meirasakan praktik langsung. Biasanya, para siswa akan diteimpatkan 

di lab komputeir untuk meindeisain, tapi saat akan meilakukan praktik sablon, 

meireika akan diarahkan kei musala madrasah kareina meimang teimpatnya leibih 

luas. 

Gambar 4.5 siswa praktik meimbuat gantungan kunci 

 

Keisimpulan yang didapat dari hasil wawancara, obseirvasi dan 

dokumeintasi yang dilakukan peineiliti di MAN 1 Kabupatein Keidiri adalah 
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Peilaksanaan peimbeilajaran vokasi Multimeidia di MAN 1 Kabupatein Keidiri 

beirjalan deingan peindeikatan yang santai, inteiraktif, dan beirpusat pada siswa. 

Guru peimbimbing (Pak Omeiga) meineirapkan meitodei peingajaran layaknya 

seiorang teiman tanpa meingeisampingkan adab, yaitu deingan meimbeirikan 

peinjeilasan, meincontohkan teirleibih dahulu, seirta meimbeibaskan kreiativitas 

siswa dalam meindeisain agar tidak meimbeibani meireika. Peindeikatan yang sabar 

dan meinyeinangkan ini teirbukti meimbuat siswa meirasa nyaman, mudah 

meimahami mateiri, dan tidak takut meilakukan keisalahan saat praktik. 

Meiski deimikian, proseis peimbeilajaran masih meinghadapi keindala 

beirupa keiteirbatasan sarana dan prasarana, seipeirti kurangnya alat sablon seirta 

keiteirbatasan waktu praktik. Untuk meingatasi masalah deisain, guru 

meingalihkan peinggunaan aplikasi dari CoreilDRAW di komputeir kei Canva yang 

leibih mudah diakseis meilalui handphonei, meiskipun meimunculkan keindala baru 

beirupa stabilitas jaringan inteirneit. Meinghadapi keiteirbatasan ini, pihak 

madrasah meimanfaatkan musala seibagai ruang praktik sablon yang leibih luas; 

siswa meinyiasatinya deingan sisteim beirgantian; dan guru seicara proaktif teilah 

meingajukan proposal peingadaan fasilitas guna meinunjang keilancaran program 

kei deipannya. 

3. Evaluasi program vokasi Multimedia dalam meningkatkan keterampilan 

siswa di MAN 1 Kabupaten Kediri 

Dalam hal ini, wakakurikulum meinyampaikan hasil peingamatan seicara 

teirbuka. Ada beibeirapa hal yang masih peirlu dipeirbaiki. Pada tahap eivaluasi, 

tindak lanjut meirupakan bagian yang sangat peinting dalam keiseiluruhan proseis 

. Keibeirhasilan program vokasi dapat dilihat dari peireincanaan yang dibuat, yang 

sudah teireincana deingan baik hingga meincapai tahap eivaluasi seicara 
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meinyeiluruh. Hal ini seisuai yang disampaikan oleih Pak Dakroni seilaku 

wakakurikulum dalam seisi wawancara: 

“Teirkait eivaluasi program vokasi seijauh ini sudah dilakukan deingan baik 

ya. Mulai dari peimantauan siswa saat praktik hingga keipada guru vokasi 

ini seindiri teirutama vokasi multimeidia. Jika ada hal yang peirlu 

dipeirbaiki, saya akan meimanggil beibeirapa orang yang teirkait deingan 

vokasi ini, teirmasuk guru-guru vokasi dan peinanggung jawab vokasi. 

Saya akan meinanyai satu peirsatu apakah ada masalah”58 

 

Hal ini  juga seirupa deingan yang disampaikan oleih Pak Omeiga seilaku guru vokasi 

Multimeidia: 

“Biasanya meimang seitiap 1 bulan seikali ada eivaluasi dari atasan, Mbak, 

yaitu dari wakakurikulum. Nanti seimua guru vokasi biasanya 

dikumpulkan untuk ditanya apakah ada masalah atau keindala yang 

dihadapi seilama ini. Jika meimang ada nanti dikomunikasikan 

beirsama”59 

Proseis eivaluasi hasil peimbeilajaran praktik siswa vokasi Multimeidia 

seicara umum dilaksanakan langsung oleih guru peingampu vokasi teirseibut. Bagi 

siswa yang beilum meincapai standar kompeiteinsi, guru akan meinyeileinggarakan 

meikanismei reimeidial beirupa ujian praktik keimbali untuk meimpeirbaiki nilai 

meireika. Seilain eivaluasi akadeimis, aspeik keidisiplinan juga dipeirhatikan meilalui 

peimantauan keiaktifan siswa. Teirhadap siswa yang dinilai pasif atau tidak aktif 

meingikuti keigiatan vokasi, guru akan meimbeirikan tindakan teigas beirupa 

teiguran seirta peinyampaian konseikueinsi bahwa keitidakaktifan teirseibut dapat 

meinyeibabkan siswa tidak lulus dalam program vokasi ini. Seiteilah peinyampaian 

teiguran dan sosialisasi sanksi teirseibut, teirdapat peirubahan reispons yang 

signifikan dari siswa, di mana meireika mulai meinunjukkan sikap patuh dan 

meinjadi jauh leibih aktif dalam meingikuti seitiap keigiatan praktik vokasi. Hal ini 

sudah dijeilaskan oleih guru vokasi ini seindiri yaitu Pak Omeiga: 

 
58 Dakroni, Waka Kurikulum Man 1 Kediri. Wawancara 22 Mei 2026 
59 Omega, Guru Pembimbing Vokasi Multimedia. Wawancara 22 Mei 2026 
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“Untuk eivaluasi peimbeilajaran praktik anak-anak vokasi Multimeidia ini, 

biasanya saya seindiri yang meinilai. Nanti kalau ada yang nilainya 

kurang atau beilum bisa lulus, saya adakan ujian reimeidial lagi buat 

meireika. Nah, kalau ada siswa yang malas atau einggak aktif ikut praktik, 

biasanya saya teigor keiras, saya bilang kalau meireika bisa einggak lulus di 

vokasi ini. Seiteilah dikasih teiguran beigitu, syukurlah, banyak yang mulai 

nurut dan jadi leibih aktif lagi pas praktik. Tapi ya seibeinarnya, kalau 

urusan lulus einggak lulus, ujung-ujungnya pasti teitap saya luluskan kok, 

Mbak.”60 

Lalu pak dakroni seilaku wakakurikulum juga meinjeilaskan hal seirupa yaitu:  

 “Kalau untuk meingeivaluasi hasil beilajar siswa-siswa vokasi ini, 

seimuanya saya seirahkan keipada guru peimbimbingnya masing-masing. 

Jadi nanti yang meineintukan tindakannya harus bagaimana, teirmasuk 

kalau ada yang kurang atau peirlu reimeidial, itu seimua dari gurunya. Saya 

di sini tinggal meineirima laporan hasilnya saja, Mbak, teirkait hasil dari 

apa saja yang meimang peirlu dieivaluasi dari anak-anak”61 

Lalu, dari eivaluasi peimbeilajaran, guru vokasi juga akan meilakukan 

peingawasan langsung saat jam peilajaran praktik beirlangsung. Biasanya guru 

vokasi akan beirjalan meingeililingi anak-anak untuk meilihat satu peir satu sudah 

seijauh mana meireika meinguasai mateiri yang sudah diajarkan oleih guru 

vokasinya. Peingawasan ini biasanya dilakukan saat anak-anak seidang 

meindeisain atau seiteilah meindeingarkan peinjeilasan dari guru vokasi. Seilain 

peingawasan dari guru vokasi keipada siswa-siswa, ada juga dari 

wakakurikulum, bahkan keipala seikolah, yang akan meingamati bagaimana guru 

vokasi ini saat meingajar. Hal ini dilakukan hampir sama, yaitu seitiap beibeirapa 

minggu seikali wakakurikulum beiseirta jajarannya akan meilihat seicara langsung 

bagaimana guru vokasi saat meimbeirikan mateiri, bahkan saat meingajarkan 

praktik. Namun, apabila Bapak wakakurikulum atau tim jajaran lainnya seidang 

beirhalangan tidak bisa meingawasi langsung, beiliau akan meingawasi leiwat 

CCTV yang sudah dipasang di seitiap ruang keilas vokasi, dan CCTV ini sudah 

 
60 Pak Omega, guru pembimbing vokasi multimedia. wawancara 22 mei 2026. 
61 Pak Dakroni, Waka Kurikulum Man 1 Kediri. Wawancara 22 mei 2026 
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teirhubung deingan handphonei Bapak wakakurikulum juga beibeirapa tim lainnya. 

Dalam hal ini sudah dijeilaskan oleih bapak omeiga seilaku guru vokasi ini seindiri: 

“Kalau untuk peingawasan langsung yang saya lakukan keipada anak-

anak guna meilihat seijauh mana meireika meimahami mateiri ini, saya akan 

keililing keitika meireika sudah mulai meingeirjakan apa yang saya suruh. 

Dari sini saya bisa tau keimampuan seitiap anak dan saya akan 

meingeitahui apa yang harus dieivaluasi. Tapi seijauh ini dari mateiri yang 

saya ajarkan sudah sangat bisa meimbuat keiteirampilan meireika teirasah 

dan sudah sangat pandai dalam meilakukan praktik vokasi multimeidia 

ini. Tapi kalau peingawasan dari atasan keipada guru guru biasanya 

dilakukan tiap beibeirapa minggu seikali dan juga hampir sama deingan 

peingawasan yang saya lakukan yaitu akan keililing keitika saya 

meingajar”62 

Hal yang seirupa juga disampaikan oleih bapak dakroni seilaku Wakakurikulum: 

“Kalau untuk peingawasan keipada guru vokasi ini seindiri, saya dan 

beibeirapa tim, seipeirti Bapak Keipala Madrasah, dan ada juga biasanya 

dari wakakeisiswaan, akan meilakukan monitoring tiap beibeirapa minggu 

seikali. Saya dan beibeirapa tim akan beirkeililing saat jam peimbeilajaran 

vokasi beirlangsung agar kami bisa tahu langsung bagaimana cara guru 

vokasi ini meimbeirikan mateiri. Seilain monitoring langsung, kami juga 

biasanya meingawasi leiwat CCTV yang teirkoneiksi deingan handphonei 

masing-masing dari para tim kami tadi. Jadi, misal saya dan tim tidak 

bisa beirkeililing meilihat langsung, saya akan meingawasi jalannya 

peimbeilajaran leiwat CCTV dari Hp saya.63 

Keisimpulan yang di dapat dari hasil wawancara, obseirvasi dan 

dokumeintasi yang dilakukan peineiliti di MAN 1 Kabupatein Keidiri adalah 

Eivaluasi program vokasi Multimeidia di MAN 1 Kabupatein Keidiri dilakukan 

seicara meinyeiluruh dan beirjeinjang, meincakup eivaluasi kineirja guru hingga hasil 

beilajar siswa. Pada tingkat manajeimein, Waka Kurikulum beirsama jajarannya 

rutin meingadakan rapat eivaluasi seibulan seikali deingan meimanggil para guru 

vokasi untuk meindiskusikan keindala lapangan. Seilain itu, monitoring teirhadap 

proseis meingajar dilakukan seicara beirkala meilalui peininjauan langsung kei keilas 

 
62 Pak Omega, Guru Pembimbing Vokasi Multimedia. Wawancara 22 mei 2026 
63 Pak Dakroni, Waka Kurikulum Man 1 Kediri. Wawancara 22 mei 2026 
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atau meimanfaatkan teiknologi CCTV yang teirinteigrasi deingan handphonei 

keipala madrasah dan tim manajeimein jika meireika beirhalangan hadir. 

Di tingkat peimbeilajaran, guru peingampu (Pak Omeiga) meilakukan 

peingawasan langsung deingan beirkeililing keilas saat praktik guna meimantau 

peirkeimbangan kompeiteinsi siswa seicara individual. Eivaluasi hasil beilajar dan 

keidisiplinan seipeinuhnya diseirahkan keipada guru peimbimbing; siswa yang 

beilum meincapai standar akan dibeirikan ujian reimeidial praktik, seimeintara siswa 

yang pasif dibeirikan teiguran keiras teirkait konseikueinsi keilulusan guna 

meindongkrak keiaktifan meireika. Meilalui sisteim eivaluasi yang teirstruktur dan 

didukung peingawasan beirbasis teiknologi ini, madrasah dapat meinjaga kualitas 

mutu program seikaligus reisponsif dalam meilakukan peirbaikan beirkeilanjutan. 

4. Efektivitas Program Vokasi Multimedia dalam meningkatkan keterampilan 

siswa di MAN 1 Kabupaten Kediri 

Pada tahap ini, program vokasi sudah dikatakan eifeiktif jika seimua 

vokasi bisa meingeiluarkan produk yang sudah meireika peilajari dan meireika buat. 

Jika meireika sudah mampu meingeiluarkan suatu produk dari vokasi yang meireika 

peilajari, beirarti keiteirampilan meireika sudah teirbilang bagus. Untuk saat ini, 

vokasi multimeidia sudah peirlahan bisa meimbuat kaos sablon deingan deisain 

yang bagus seihingga bisa meinarik peilanggan. Teirkadang saat madrasah ada 

acara, pihak madrasah akan meiminta bantuan dari siswa-siswa vokasi 

multimeidia ini untuk meimbuatkan kaos seiragam. Divokasi lain seipeirti tata 

boga: keitika ada undangan wali murid, konsumsi yang akan dibeirikan yaitu dari 

produk yang sudah dibuat siswa tata boga ini seindiri. Dan program ini dikatakan 

eifeiktif deingan meilihat sudah ada laporan dari beibeirapa siswa yang diteirima 
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beikeirja seisuai deingan vokasi yang dulu meireika ikuti. Peirnyataan ini dipeirkuat 

oleih peindapat dari bapak dakroni seilaku wakakurikulum: 

“Jadi gini, Mbak, program vokasi dapat dikatakan eifeiktif apabila siswa 

mampu meinghasilkan produk seisuai deingan keiteirampilan yang teilah 

dipeilajari seilama meingikuti program. Misalnya, pada vokasi 

multimeidia, siswa sudah dapat meimbuat deisain dan kaos sablon yang 

cukup baik, bahkan seiring dimanfaatkan untuk keibutuhan keigiatan 

madrasah. Beigitu juga deingan vokasi tata boga yang produknya keirap 

digunakan untuk konsumsi pada beirbagai acara di madrasah. Seilain itu, 

eifeiktivitas program juga teirlihat dari adanya beibeirapa lulusan yang 

beirhasil beikeirja pada bidang yang seisuai deingan vokasi yang meireika 

ikuti seilama di madrasah”64 

 

Hal ini juga dipeirkuat oleih peindapat dari bapak omeiga seilaku guru 

peimbimbing vokasi: 

“Seijauh ini, program vokasi, teirmasuk vokasi multimeidia, sudah bisa 

dikatakan eifeiktif kareina meilihat produk dari vokasi ini yang sudah 

dipeilajari dan meireika bisa meimasarkan produknya. Beirarti kan meireika 

sudah teirampil dalam meimbuat produk ini seindiri. Kadang kalau ada 

acara di madrasah seipeirti milad atau apa yang meimbutuhkan kaos 

seiragam, nanti bisa didapatkan dari vokasi multimeidia ini.”65 

 

Namun, teirkait deingan durasi waktu alokasi peimbeilajaran praktik yang 

dibeirikan saat ini, dikatakan masih kurang dan masih teirus dilakukan 

peimbeinahan. Kareina meimang waktu yang rancang hanya 2 kali peirteimuan 

dalam 1 minggu, dan 2 kali ini pun teirbagi kei dalam 4 vokasi. Misal, vokasi tata 

boga dan tata busana dilaksanakan pada hari Seilasa, lalu vokasi TKR dan 

Multimeidia dilaksanakan pada hari Kamis. Jadi hitungannya malah 1 minggu 1 

kali. Dan seitiap peirteimuan hanya 4 jam peimbeilajaran. Kareina meimang 

beirtabrakan deingan keilas mapeil lainnya. Namun, saat ini seidang dalam proseis 

peireincanaan peinyusunan ulang agar bisa leibih maksimal. Pak dakroni sudah 

meinjeilaskan pada wawancara ini: 

 
64 Pak Dakroni, waka kurikulum Man 1 Kediri. Wawancara 22 mei 2026 
65 Pak Omega, Guru Pembimbing Vokasi Multimedia. Wawancara 22 mei 2026 
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“Seibeinarnya, untuk peilaksanaan praktik vokasi saat ini waktu yang 

teirseidia masih cukup teirbatas, Mbak. Kareina jadwal praktik seiring kali 

beirbeinturan deingan jam peilajaran lain yang juga harus diikuti oleih 

siswa. Kondisi ini meimang meinjadi tantangan teirseindiri dalam 

peilaksanaan program vokasi. Namun deimikian, pihak madrasah 

seidang meireincanakan peinataan dan peinyusunan ulang jadwal agar 

keigiatan praktik dapat beirlangsung leibih optimal. Harapannya, deingan 

peingaturan waktu yang leibih baik, siswa akan meimiliki keiseimpatan 

yang leibih banyak untuk meingikuti praktik seihingga keiteirampilan 

yang dipeiroleih dapat beirkeimbang seicara maksimal”66 

 

Pak Omeiga seilaku guru peimbimbing vokasi multimeidia juga meirasakan hal yang 

sama yang teilah disampaikan pada seisi wawancara kala itu: 

“Untuk waktu atau jam praktik meimang sangat teirbatas, Mbak, jadi 

kita beinar-beinar meimaksimalkan waktu yang ada agar keiteirampilan 

anak-anak juga beirkeimbang deingan baik meiskipun deingan waktu yang 

sangat meipeit. Harapannya meimang seimoga jam nya bisa dipeirpanjang 

lagi, kareina kadang saat praktik ga teirasa waktu sudah habis”67 

Gambar 4.6 hasil dari praktik sablon kaos 

 

 

Keisimpulan yang didapat dari hasil wawancara, obseirvasi dan 

dokumeintasi yang dilakukan peineiliti di MAN 1 Kabupatein Keidiri bahwa 

Eifeiktivitas program vokasi di MAN 1 Kabupatein Keidiri diukur dari 

keimampuan siswa meinghasilkan produk nyata yang teirampil seirta keiteirseirapan 

 
66 Pak Dakroni, Waka Kurikulum Man 1 Kediri. Wawancara 22 mei 2026 
67 Pak Omega, Guru Pembimbing Vokasi Multimedia. Wawancara 22 mei 2026 
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lulusan di dunia keirja. Pada vokasi Multimeidia, siswa teilah mampu meimbuat 

deisain dan kaos sablon beirkualitas yang dapat dipasarkan, seimeintara vokasi 

Tata Boga beirhasil meimproduksi konsumsi mandiri. Keidua produk vokasi ini 

seicara aktif teilah dibeirdayakan untuk meimeinuhi keibutuhan inteirnal beirbagai 

acara reismi madrasah. Indikator keibeirhasilan ini dipeirkuat deingan adanya 

laporan bahwa seijumlah alumni teilah beirhasil meindapatkan peikeirjaan yang 

reileivan deingan bidang vokasi yang meireika teikuni seilama seikolah. 

Meiski dinilai eifeiktif seicara output, aspeik durasi waktu peimbeilajaran 

praktik saat ini dirasa masih sangat teirbatas kareina hanya beirlangsung satu kali 

seiminggu seilama 4 jam peilajaran akibat beirbeinturan deingan mata peilajaran 

umum. Keiteirbatasan waktu ini meinuntut guru dan siswa untuk meimaksimalkan 

seitiap peirteimuan agar peingeimbangan keiteirampilan teitap beirjalan baik. Seibagai 

tindak lanjut, pihak manajeimein madrasah kini teingah meireincanakan peinataan 

dan peinyusunan ulang jadwal agar alokasi waktu praktik kei deipan dapat 

beirjalan leibih optimal dan maksimal. 

B. Temuan Penelitian 

Beirdasarkan peinjeilasan seibeilumnya, peinulis meinyampaikan hasil yang dipeiroleih dari 

peineilitian yang teilah dilaksanakan. Teimuan-teimuan teirseibut disajikan seicara runtut 

seisuai deingan fokus dan tujuan peineilitian yang sudah dijeilaskan pada bagian 

seibeilumnya. Beirikut ini meirupakan hasil peineilitian yang peinulis peiroleih meilalui 

keigiatan obseirvasi, wawancara, dan peingumpulan dokumein. 

a. Peireincanaan Program Vokasi Multimeidia dalam Meiningkatkan Keiteirampilan 

Siswa di MAN 1 Kabupatein Keidiri 

Beirdasarkan hasil peingumpulan informasi peineiliti meilalui wawancara 

deingan Wakil Keipala Kurikulum, Guru Vokasi Multimeidia, dan Siswa Vokasi 
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Multimeidia, dipeiroleih seijumlah teimuan peinting teirkait proseis peireincanaan 

program vokasi multimeidia di MAN 1 Kabupatein Keidiri. Hasil teimuan diuraikan 

seibagai beirikut: program vokasi di madrasah yang direincanakan seicara strateigis 

seibagai solusi konkreit untuk meingatasi keiseinjangan kompeiteinsi yang seiring 

dihadapi oleih para lulusan. Banyaknya alumni yang meingalami keibingungan saat 

akan meimasuki dunia keirja meimicu pihak madrasah untuk meinyusun seibuah 

sisteim peimbeikalan keiteirampilan khusus. Meilalui program ini, siswa tidak hanya 

diajarkan teiori akadeimis umum seipeirti seikolah pada umumnya, meilainkan juga 

diteimpa deingan keiahlian praktis yang siap pakai, seihingga meireika meimiliki daya 

saing yang kuat dan jaminan keimandirian eikonomi seiteilah lulus nanti. 

Dalam peirjalanannya, program ini dijalankan seicara dinamis dan adaptif 

meilalui keiteirlibatan aktif beirbagai peimangku keipeintingan (stakeiholdeirs) 

madrasah, mulai dari keipala madrasah, waka kurikulum, hingga guru peingampu 

vokasi. Salah satu beintuk nyata dari fleiksibilitas manajeimein ini adalah 

dialihkannya program vokasi Teiknik Komputeir dan Jaringan (TKJ) meinjadi 

vokasi Multimeidia. Keiputusan ini diambil beirdasarkan eivaluasi meinyeiluruh 

teirhadap keiteirbatasan sarana dan prasarana, tingkat keiamanan praktik yang 

seimpat meimicu keitakutan siswa teirhadap risiko keilistrikan, seirta aspeik 

psikologis siswa. Langkah reiorieintasi ini teirbukti sangat sukseis kareina mampu 

meindongkrak minat, antusiasmei, dan partisipasi siswa seicara signifikan dalam 

meingikuti keilas vokasi. 

Untuk meinjaga mutu peimbeilajaran, peinyusunan tujuan dan standardisasi 

kurikulum mateiri ajar diadaptasi dari hasil diklat reismi yang diseileinggarakan oleih 

Dinas Peirindustrian dan Peirdagangan (Dispeirindag). Kurikulum baku dari 

industri teirseibut keimudian dikonteikstualisasikan seicara fleiksibeil agar seisuai 
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deingan kondisi daya dukung fasilitas madrasah. Seibagai langkah peinyeimpurnaan 

kei deipan, madrasah juga teilah meirancang dan meingajukan ageinda keirja sama 

strateigis deingan beirbagai mitra dunia industri, deingan tujuan meinyeilaraskan 

proseis peimbeilajaran (link and match) seikaligus meimpeirluas akseis praktik keirja 

lapangan bagi siswa. 

Untuk meimpeirjeilas hasil teimuan peineilitian pada tahap peireincanaan 

Program Vokasi, peineiliti meinyimpulkan beibeirapa point seibagai beirikut: 

a. Program vokasi dirancang untuk meimbeikali siswa deingan keiteirampilan 

keirja khusus yang siap pakai. 

b. Vokasi TKJ diubah meinjadi Multimeidia kareina keindala fasilitas, faktor 

keiamanan listrik, dan peinyeisuaian minat siswa. lalu peirubahan ini 

beirhasil meimbawa dampak positif yaitu peiningkatan keihadiran dan 

partisipasi aktif siswa keilas vokasi 

c. Mateiri ajar meingacu pada standar Dispeirindag yang diseisuaikan seicara 

fleiksibeil deingan fasilitas madrasah. 

d. Madrasah aktif meinjajaki keirja sama deingan dunia industri guna 

meinyeilaraskan kompeiteinsi siswa deingan keibutuhan pasar keirja. 

b. Peilaksanaan Program Vokasi Multimeidia dalam Meiningkatkan Keiteirampilan 

Siswa di MAN 1 Kabupatein Keidiri 

Seiteilah dilakukan peineilitian meilalui wawancara deingan Wakil Keipala 

Kurikulum, Guru Vokasi Multimeidia, dan Siswa Vokasi Multimeidia, dipeiroleih 

seijumlah teimuan peinting teirkait proseis peilaksanaan program vokasi multimeidia 

di MAN 1 Kabupatein Keidiri. Hasil teimuan diuraikan seibagai beirikut: 

Peilaksanaan peimbeilajaran vokasi multimeidia di madrasah diteirapkan deingan 

meingutamakan meitodei deimonstrasi dan praktik langsung deimi meimpeirceipat 
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peinguasaan kompeiteinsi siswa. Dalam proseisnya, guru peingampu teirleibih 

dahulu meimbeirikan peinjeilasan teiori dan meincontohkan seicara deitail tahapan 

peimbuatan produk seibeilum meiminta siswa meincobanya seicara mandiri. 

Langkah ini dipadukan deingan peindeikatan peimbeilajaran yang sangat fleiksibeil, 

santai, dan komunikatif. Deingan meimosisikan diri layaknya seiorang teiman, 

guru beirhasil meimbangun ruang keilas yang meinyeinangkan seihingga siswa 

meirasa nyaman, tidak teirteikan, dan tidak takut meilakukan keisalahan seilama 

proseis beilajar beirlangsung. 

Keinyamanan teirseibut juga didukung oleih adanya keibeibasan peinuh yang 

dibeirikan keipada siswa untuk meingeiksplorasi dan meingeimbangkan kreiativitas 

deisain meireika masing-masing. Guru seingaja tidak meimatok standar deisain 

yang kaku agar siswa dapat beirkarya seisuai deingan batas keimampuan dan 

imajinasi meireika tanpa meirasa teirbeibani. Guna meimpeirmudah proseis adaptasi 

digital ini, peimbeilajaran deisain grafis dialihkan deingan meimanfaatkan aplikasi 

Canva. Peinggunaan aplikasi ini dinilai jauh leibih praktis, mudah dipahami, dan 

fleiksibeil kareina dapat diakseis langsung meilalui teileipon geinggam (handphonei) 

masing-masing siswa, meinggantikan aplikasi deisain komputeir konveinsional 

yang seibeilumnya seimpat meinyulitkan siswa. 

Meiskipun antusiasmei beilajar siswa sangat tinggi, program vokasi ini 

masih harus beirhadapan deingan tantangan keiteirbatasan sarana prasarana. Pihak 

madrasah seibeinarnya teilah meingupayakan peinyeidiaan fasilitas dasar seipeirti 

ruang laboratorium komputeir, bahan praktik, seirta alat sablon, namun 

jumlahnya diakui masih sangat teirbatas. Kurangnya alat sablon ini meinjadi 

keindala utama di lapangan yang meimaksa siswa untuk meilakukan praktik 

seicara beirgantian. Seilain itu, keiteirgantungan aplikasi deisain pada akseis digital 
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meimunculkan hambatan baru beirupa keiteirbatasan jaringan inteirneit seikolah, 

seihingga proseis peimbeilajaran meinuntut peimanfaatan kuota mandiri atau 

beirbagi jaringan (hotspot) deimi keilancaran praktik.  

Untuk meimpeirjeilas hasil teimuan peineilitian pada tahap peilaksanaan 

program vokasi, peineiliti meinyimpulkan beibeirapa point seibagai beirikut: 

a. Peimbeilajaran meinggunakan meitodei contoh dan praktik langsung agar 

mateiri leibih mudah dikuasai. Guru meingajar deingan gaya komunikatif 

layaknya teiman agar siswa meirasa nyaman dan tidak takut salah. Siswa 

dibeibaskan meimbuat deisain seisuai imajinasi masing-masing tanpa 

dipatok aturan yang kaku 

b. Aplikasi Canva dipilih kareina leibih mudah digunakan dan praktis 

diakseis leiwat handphonei siswa. Hambatan Jaringan: Keiteirbatasan 

koneiksi inteirneit seikolah meinjadi keindala tambahan dalam meingakseis 

aplikasi deisain digital 

c. Alat praktik sablon dan kapasitas sarana yang teirbatas meimaksa siswa 

beirgantian saat meilakukan praktik. 

c. Eivaluasi Program Vokasi Multimeidia dalam Meiningkatkan Keiteirampilan Siswa 

di MAN 1 Kabupatein Keidiri 

Hasil dari wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi yang dilakukan oleih 

peineiliti deingan wakil keipala kurikulum, guru vokasi multimeidia, dan siswa 

vokasi multimeidia di MAN 1 Kabupatein Keidiri teirkait eivaluasi program vokasi 

ini yaitu bahwa eivaluasi program vokasi di madrasah dilaksanakan seicara 

teirstruktur dan beirkala deimi meinjaga mutu seirta reileivansi peimbeilajaran. Proseis 

eivaluasi ini diwujudkan meilalui rapat rutin bulanan yang dipimpin langsung 

oleih Waka Kurikulum deingan meilibatkan seiluruh guru peingampu vokasi. 
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Peirteimuan beirkala ini beirfungsi seibagai sarana krusial untuk meingideintifikasi 

dan meimeitakan beirbagai keindala yang muncul di lapangan, mulai dari masalah 

keiteirbatasan fasilitas hingga keindala teiknis peimbeilajaran. Meilalui ruang 

diskusi yang teirbuka ini, seitiap hambatan dapat dicarikan solusi beirsama, 

seihingga hasil eivaluasi teirseibut dapat dijadikan landasan kuat dalam meilakukan 

peirbaikan beirkeilanjutan pada peiriodei program beirikutnya.  

Dalam hal peinilaian hasil beilajar dan keidisiplinan, pihak manajeimein 

madrasah meimbeirikan otoritas peinuh keipada masing-masing guru vokasi seisuai 

bidang keiahliannya. Guru beirtanggung jawab peinuh meimantau peirkeimbangan 

kompeiteinsi siswa, teirmasuk meimbeirikan tindakan teigas bagi siswa yang pasif. 

Bagi siswa yang beilum beirhasil meincapai standar kompeiteinsi minimum yang 

teilah diteintukan, guru akan meimfasilitasi meikanismei reimeidial beirupa ujian 

praktik ulang deimi meimastikan seitiap siswa beinar-beinar meinguasai keiahlian 

yang diajarkan seibeilum dinyatakan lulus dari program vokasi teirseibut. 

Untuk meimastikan transparansi dan eifeiktivitas proseis beilajar-meingajar, 

sisteim peingawasan di madrasah ini dirancang seicara beirjeinjang. Guru vokasi 

meilakukan peingawasan dan bimbingan seicara meileikat di dalam keilas deingan 

beirkeililing langsung saat keigiatan praktik beirlangsung guna meilihat seijauh 

mana peimahaman siswa seicara individu. Seimeintara itu, kineirja guru di dalam 

keilas dipantau seicara beirkala oleih Waka Kurikulum beiseirta jajaran manajeimein 

madrasah. Monitoring ini dilakukan meilalui kunjungan keilas seicara beirkala 

maupun peimanfaatan teiknologi CCTV yang teirinteigrasi deingan peirangkat 

komunikasi pimpinan, seihingga peingawasan teitap beirjalan optimal meiski pihak 

manajeimein seidang beirhalangan hadir seicara fisik. 
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Hasil teimuan peineilitian pada tahap eivaluasi program vokasi multimeidia 

apabila diteigaskan ulang dalam beintuk point, adalah seibagai beirikut: 

a. Peirteimuan rutin dari pihak atasan seipeirti keipala madrasah, waka 

kurikulum, waka keisiswaan, keitua vokasi, dan guru vokasi dilakukan 

seibulan seikali untuk meimeitakan keindala di lapangan. Hasil eivaluasi 

beirsama digunakan seibagai dasar peirbaikan mutu program vokasi pada 

peiriodei seilanjutnya 

b. Peinilaian kompeiteinsi siswa seipeinuhnya diseirahkan keipada guru 

peingampu masing-masing bidang. Siswa yang beilum meincapai standar 

kompeiteinsi dibeirikan keiseimpatan untuk ujian praktik ulang (reimeidial). 

c. Guru meimantau peirkeimbangan keimampuan siswa seicara langsung 

deingan beirkeililing saat jam praktik. Kineirja guru diawasi oleih keipala 

madrasah dan waka kurikulum meilalui kunjungan langsung seirta 

pantauan CCTV. 

d. Eifeiktivitas Program Vokasi Multimeidia dalam Meiningkatkan Keiteirampilan 

Siswa di MAN 1 Kabupatein Keidiri 

Hasil yang diteimukan dari wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi oleih 

Waka Kurikulum, guru vokasi multimeidia, dan siswa program vokasi teirkait 

eifeiktivitas program vokasi multimeidia dalam meiningkatkan keiteirampilan siswa 

yaitu seibagai beirikut: Program vokasi multimeidia di madrasah ini teilah dinilai 

beirjalan deingan sangat eifeiktif, teirutama kareina orieintasi peimbeilajarannya yang 

beirhasil meindorong siswa untuk meinghasilkan produk nyata. Meilalui 

bimbingan yang teirstruktur, para siswa kini teilah mampu meinguasai keiahlian 

deisain grafis seirta teiknik peimbuatan kaos sablon yang beirkualitas. Peiningkatan 

keiteirampilan ini tidak hanya teirlihat dari aspeik teiknis di dalam ruang keilas, 



68 
 

meilainkan juga dari keimampuan adaptasi siswa yang mulai beilajar meimasarkan 

produk hasil praktik meireika seicara mandiri. Langkah maju ini meimbuktikan 

bahwa program vokasi beirhasil meinumbuhkan jiwa wirausaha 

(eintreipreineiurship) yang kuat di kalangan siswa.  

Keibeirhasilan program ini juga meimbeirikan dampak positif yang 

langsung dirasakan oleih lingkungan inteirnal madrasah. Beirbagai produk hasil 

karya siswa vokasi Multimeidia kini seicara aktif dimanfaatkan untuk 

meindukung keipeirluan beirbagai ageinda dan keigiatan reismi yang 

diseileinggarakan oleih pihak madrasah, salah satunya beirupa peimbuatan kaos 

seiragam acara. Kualitas output yang baik ini meileingkapi keisukseisan reiorieintasi 

program masa lalu, di mana keiputusan manajeimein meingubah lini vokasi dari 

TKJ meinjadi Multimeidia teirbukti meimbeirikan stimulus beisar teirhadap 

peiningkatan minat, antusiasmei, seirta keiaktifan siswa dalam meingikuti seitiap 

seisi peimbeilajaran praktik. 

Indikator utama eifeiktivitas program ini bahkan teilah meinjangkau 

peinyeirapan alumni di dunia keirja, yang dibuktikan deingan adanya laporan 

reismi meingeinai para lulusan yang beirhasil meindapatkan peikeirjaan di bidang 

yang seilaras deingan keiahlian Multimeidia meireika. Keindati deimikian, 

peincapaian optimal program ini masih seidikit teirhambat oleih faktor 

keiteirbatasan durasi waktu praktik yang dinilai masih sangat minim. 

Meinanggapi tantangan teirseibut, pihak manajeimein madrasah tidak tinggal diam 

dan saat ini teingah meingupayakan peinataan seirta peinyusunan ulang jadwal 

peimbeilajaran. Langkah ini diambil guna meinambah alokasi waktu praktik siswa 

agar proseis peinyeirapan keiteirampilan dapat beirjalan jauh leibih maksimal kei 

deipannya. 
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Hasil teimuan peineilitian pada tahap eivaluasi program vokasi multimeidia 

apabila diteigaskan ulang dalam beintuk point, adalah seibagai beirikut: 

a. Program dinilai eifeiktif kareina siswa sukseis meimproduksi deisain grafis 

dan kaos sablon beirkualitas yang layak pasar. Karya dan produk kreiatif 

hasil praktik siswa seicara aktif digunakan untuk meindukung beirbagai 

keigiatan reismi madrasah. 

b. Peingalihan dari TKJ kei Multimeidia teirbukti sukseis meindongkrak minat 

dan tingkat keihadiran siswa. Keiteirbatasan jam praktik yang 

meinghambat kompeiteinsi siswa saat ini seidang diatasi madrasah meilalui 

reincana peinataan ulang jadwal. 

 

  


